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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Alat Peraga 

1. Pengertian Alat Peraga  

Media pembelajaran dipandang sebagai segala bentuk peralatan 

fisik komunikasi berupa hardware dan software dari teknologi 

pembelajaran. Alat peraga adalah media alat bantu pembelajaran dan 

segala macam benda yang digunakan untuk memperagakan materi 

pelajaran.  

Sementara itu menurut Siti Adha dkk, (2014: 19) alat peraga 

adalah sebagai berikut : 

Satu di antara beberapa cara untuk untuk mengaktifkan siswa 

berinteraksi dengan materi ajar diperlukan suatu alat bantu yang 

disebut alat peraga. Dalam interaksi ini siswa akan membentuk 

komunitas yang memungkinkan mereka untuk mencintai proses 

pembelajaran. Pemanfaatan alat peraga dalam pembelajaran 

matematika sangat diperlukan karena dengan menggunakan alat 

peraga siswa berpikir abstrak sehingga penggunaan alat peraga 

sangat diperlukan dalam menjelaskan dan menanamkan konsep 

pembelajaran matematika. 

Azhar Arsyad mengatakan, “Alat peraga adalah media alat bantu 

pembelajaran dengan segala macam benda yang digunakan untuk 

memperagakan materi pelajaran”(Azhar Arsyad, 2013: 9). 

Sedangkan menurut Nana Sujana (2014: 99) mengatakan bahwa 

alat peraga adalah sebagai berikut : 

Alat peraga dalam mengajar memegang peranan penting sebagai 

alat bantu untuk menciptakan proses belajar mengajar yang 

efektif. Alat peraga disini mengandung arti bahwa segala sesuatu 

yang masih bersifat abstrak lalu dikonkretkan untuk 

menjelaskannya kembali agar siswa lebih memahaminya. 

Menurut Agus Suharjana dkk, (2010: 3) dalam Sulaiman (2015: 107) 

menyatakan bahwa alat peraga merupakan media pembelajaran yang 

mengandung atau membawakan ciri-ciri dari konsep yang dipelajari. 

Sedangkan menurut Annisah, (2014: 3) alat peraga matematika 

adalah : 

Dapat diartikan sebagai suatu perangkat benda konkrit yang 

dirancang, dibuat, dan disusun secara sengaja yang digunakan 
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untuk membantu menanamkan dan memahami konsep-konsep 

atau prinsip dalam matematika. 

Jadi, menurut penulis alat peraga adalah segala sesuatu untuk 

membantu proses pembelajaran yang bersifat abstrak lalu dikonkretkan. 

2. Fungsi dan Nilai Alat Peraga 

Sementara itu fungsi dan nilai alat peraga menurut Sudjana, (2005: 

99) adalah sebagai berikut: 

Alat peraga memegang peranan penting dalam menciptakan 

proses pembelajaran. ada enam fungsi pokok dari alat peraga 

dalam proses blajar mengajar. 

a. Penggunaan alat peraga dalam proses belajar mengajar bukan 

merupakan fungsi tambahan tetapi mempunyai fungsi 

tersendiri sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar 

mengajar yang efektif. 

b. Penggunaan alat peraga merupakan bagian yang integral dari 

keseluruhan situasi mengajar. Ini berarti bahwa alat peraga 

merupakan salah satu unsur yang harus dikembangkan guru. 

c. Alat peraga dalam pengajaran penggunaannya integral dengan 

tujuan dan isi pelajaran. Fungsi ini mengandung pengertian 

bahwa penggunaan alat peraga harus melihat tujuan dan bahan 

pelajaran. 

d. Penggunaan alat peraga dalam pengajaran bukan semata-mata 

alat hiburan, dalam arti digunaan sekedar melengkapi proses 

belajar supaya lebih menarik perhatian siswa. 

e. Penggunaan alat peraga dlam pengajaran lebih diutamakan 

untuk mempercepat proses belajar mengajar dan membantu 

siswa dalam menangkap pengertian yang diberikan guru. 

3. Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan Alat Peraga  

Kelebihan penggunaan alat peraga menurut Sudjana, (2002: 64) 

adalah sebagai berikut :  

a. Menumbuhkan minat siswa karena pelajaran menjadi lebih 

menarik 

b. Memperjelas makna bahan pelajaran sehingga siswa lebih 

mudah memahaminya. 

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi sehingga siswa tidak 

akan mudah bosan 

d. Membuat lebih aktif melakukan kegiatan belajar seperti  

:mengamati, melakukan dan mendemonstrasikan dan 

sebagainya. 

Sementara itu kekurangan penggunaan alat peraga dalam 

pengajaran menurut Nana Sujana (2002: 64) diantaranya : 

a. Memerlukan alat peraga yang cukup banyak. Dalam proses 

pembelajaran membutuhkan berbagai alat penunjang dalam 

penggunaan alat peraga. 
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b. Banyak waktu yang diperlukan untuk persiapan.Dalam 

kegiatan proses belajar mengajar banyak waktu yang 

diperlukan guru untuk mempersiapkan terlebih dahulu. 

c. Membutuhkan perencanaan yang cukup matang 

4. Prinsip-prinsip Penggunaan Alat Peraga  

Dengan menggunakan alat peraga hendaknya guru memperhatikan 

sejumlah prinsip tertentu agar penggunaan alat peraga dapat mencapai 

hasil yang baik. Menurut Nana Sudjana, dalam Kulsum (2014: 14) 

menjelaskan bahwa dalam penggunaan alat peraga memiliki prinsip-

prinsip alat peraga diantaranya : 

a. Menentukan jenis alat peraga dengan tepat sesuai dengan tujuan dan 

bahan pelajaran yang akan diajarkan. 

b. Menetapkan atau memperhitungkan subjek dengan tepat artinya 

diperhitungkan apakah penggunaan alat peraga sesuai dengan tingkat 

kemampuan siswa. 

c. Menyajikan alat peraga dengan tepat, teknik dan metode penggunaan 

alat peraga dalam pengjaran harus disesuaikan dengan tujuan, bahan, 

metode, waktu dan sarana yang ada. 

d. Menempatkan atau memperhatikan alat peragaan pada waktu tempat 

dan situasi yang tepat.  

5. Karakteristik Alat Peraga 

Karakteristik alat peraga menurut Ruseffendi, (2006: 131) adalah 

sebagai berikut : 

Alat peraga yang digunakan hendaknya memiliki karakteristik 

tertentu. Alat peraga yang digunakan harus memiliki sifat sebagai 

berikut: 

a. Tahan lama (terbuat dari bahan yang cukup kuat). 

b. Bentuk dan warnanya menarik. 

c. Sederhana dan mudah di kelola (tidak rumit). 

d. Ukurannya sesuai (seimbang)dengan ukuran fisik anak. 

e. Dapat mengajikan konsep matematika (tidak mempersulit 

pemahaman) 

f. Sesuai dengan konsep pembelajaran. 

g. Dapat memperjelas konsep (tidak mempersulit pemahaman) 

h. Peragaan itu supaya menjadi dasar bagi tumbuhnya konsep 

berpikir yang abstrak bagi siswa. 

i. Bila kita mengharap siswa belajar aktif (sendiri atau 

berkelompok) alat peraga itu supaya dapat di manipulasikan , 
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yaitu: dapat diraba, dipegang, dipindahkan, dimainkan, 

dipasangkan, dicopot, (diambil dari susunannya) dan lain-lain. 

j. Bila mungkin alat peraga tersebut dapat berfaedah lipat 

(banyak). 

6. Syarat-syarat Alat Peraga 

Syarat-syarat alat peraga menurut Ruseffendi, (2006: 132) adalah 

sebagai berikut: 

Alat peraga yang dapat digunakan terbagi dua jenis yaitu alat 

peraga benda asli dan benda tiruan. Agar fungsi dan manfaat alat 

peraga sesuai dengan yang diharapkan, perlu diperhatikan 

beberapa syarat yaitu : 

a. Sederhana bentuknya dan tahan lama (terbuat dari bahan yang 

tidak cepat rusak) 

b. Kalau bisa dibuat dari bahan yang mudah diperoleh dan murah 

c. Mudah dalam penyimpanan dan penggunaannya 

d. Memperlancar pengajaran dan memperjelas konsep 

matematika bukan sebaliknya 

e. Harus sesuai dengan usia anak 

f. Jika memungkinkan, dapat digunakan untuk beberapa topik 

misalnya dadu untuk menghitung luas volume, peluang dan 

unsur-unsur bangun ruang. 

g. Bentuk dan warnanya menarik sehingga lebih menarik 

perhatian siswa. 

7. Kriteria Alat Peraga 

Kriteria lat peraga menurut Ruseffendi, (2006: 133) yang tidak 

memenuhi kriteria dapat menyebabkan kegagalan dalam 

penggunaannya.untuk itu perlu diketahui kriteria yang harus dipenuhi 

dalam penggunaan alat peraga: 

a. Tujuan, yaitu tujuan dari pengajaran matematika itu sendiri, 

apakah untuk penanaman konsep, pemahaman konsep atau 

pembinaan keterampilan. 

b. Materi Pelajaran, Pembelajaran matematika pada umumnya 

menggunakan pendekatan-pendekatan spiral. Sifat pendekatan 

tersebut memungkinkan suatu materi diajarkan pada tingkat 

berikutnya dengan ruang lingkup dan taraf kesukaran yang 

lebih. Ini menyebabkan menjadi prasyarat bagi materi lainnya. 

c. Strategi Belajar mengajar, alat peraga yang digunakan dapat 

mendukung strategi belajar mengajar, contohnya mencari 

volume balok akan lebih dimengert siswa jika ditampilkan 

dengan alat peraga balok. 

d. Kondisi, perlu diperhatikan kondisi lingkungan, ruang kelas, 

luar kelas, jumlah siswa 

e. Siswa, jika memiliki beberapa pilihan alat peraga untuk 1 

materi, harus disesuaikan dengan keinginan siswa. 
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B. Alat Peraga Jembatan Garis Bilangan 

1. Definisi Jembatan Garis Bilangan  

Definisi jembatan garis  bilangan menurut Muhsetyo dkk, (2009: 

317) sebagai berikut: 

Jembatan garis bilangan ini merupakan modifikasi dari balok 

garis bilangan. Balok garis bilangan merupakan bentuk 

modifikasi dari tangga maupun pita garis bilangan dengan 

pertimbangan bahwa alat ini lebih memenuhi kriteria atau syarat 

dari pengadaan alat peraga (Gatot). 

2. Bentuk dan Manfaat 

Bentuk  

B

e

n

t

u

k 

 

M 

 

 

 

Manfaat 

a. Jembatan bilangan dapat digunakan untuk mempermudah 

pemahaman materi mengenai pengurangan dan penjumlahan 

bilangan bulat pada materi kelas 4. 

b. Menciptakan cara baru dalam mengajar penjumlahan dan 

pengurangan bilangan bulat. 

c. Menkonkretkan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. 

3. Penggunaan Alat Peraga 

1. Indikator 

1) Menentukan letak bilangan bulat pada garis bilangan 
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2) Menentukan penjumlahan dan pengurangan bilangan positif dan 

bilangan negatif 

3) Menghitung operasi hitung campuran 

2. Langkah-langkah penggunaan 

1) Guru menjelaskan oprasi hitung bilangan bulat contohnya: (-8) 

+ 5 =...... 

2) Posisikan mobil-mobilan berada di angka 0 dan menghadap 

pada bilangan yang positif. 

3) Saat bilangan yg ada di soal negatif, maka mobil akan mundur 

sejumlah bilangan yang ada di soal. Dan pada saat bilangan 

positif maka mobil akan maju sejumlah bilangan yang ada di 

soal. 

4) Dengan begitu kita akan menemukan jawabannya. Dimana 

mobil itu berhenti. Dan siswa akan merasa mudah dalam 

memahami materi operasi hitung bilangan bulat. 

C. Belajar  

1. Pengertian Belajar  

Menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi seorang muslim muali 

dari kecil sampai akhir hayat. Belajar merupakan salah satu jalan untuk 

menuntut ilmu. sebagai seorang islam kita diwajibkan belajar untuk 

mengubah kehidupan agar menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

Banyak orang beranggapan bahwa yang dimaksud dengan belajar 

adalah mencari ilmu dan menuntut ilmu, bahkan ada yang lebih khusus 

lagi mengartikan bahwa belajar adalah menyerap pengetahuan 

sebanyak-banyaknya. 

Sebelum membicarakan pengertian hasil belajar, terlebih dahulu 

akan dikemukakan apa yang dimaksud dengan belajar. Para pakar 

pendidikan mengemukakan pengertian yang berbeda antara satu dengan 

yang lainnya, namun demikian selalu mengacu pada prinsip yang sama 

yaitu setiap orang yang melakukan proses belajar akan mengalami suatu 

perubahan dalam dirinya. 
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Sementara itu belajar menurut Eveline Siregar, (2014 : 3) sebagai 

berikut: 

Beberapa ahli dalam dunia pendidikan memberikan definisi 

belajar sebagai berikut : Belajar merupakan sebuah proses yang 

komplek yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur 

hidup. Salah satu tanda bahwa seseorang telah belajar adalah 

adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. 

Sedangkan menurut Oemar Hamalik, (2013: 27) mengemukkan 

bahwa : 

Belajar merupakan modifikasi atau memperteguh kelakuan 

melalui pengalaman. Belajar bukan hanya mengingat akan tetapi 

lebih luas yaitu mengalami. 

Lain halnya secara psikologi, belajar merupakan suatu proses 

perubahan, yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi 

dengan lingkungannya. Belajar adalah modifikasi atau memperteguh 

kelakuan melalui pengalaman artinya belajar merupakan suatu proses 

suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan.  

Sementara itu menurut Suyono dkk, (2012 : 9) menjelaskan bahwa 

belajar adalah : 

Belajar adalah suatu aktivitas untuk memperoleh pengetahuan, 

meningkatkan keterampilan, memperbaiki perlaku, sikap, dan 

mengokohkan kepribadian. 

Jadi, menurut penulis belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

melalui pengalamannya untuk memperoleh pengetahuan yang baik.  

2. Faktor yang Mempengaruhi Belajar  

Faktor yang mempengaruhi belajar menurut Muhabbibin Syah, 

(2003: 144) mengungkapkan bahwa : 

Hasil belajar setiap individu dipengaruhi oleh belajar siswa. 

menyebutkan tiga faktor yang mempengaruhi belajar siswa yaitu 

faktor internal, eksternal dan pendekatan belajar. 

a. Faktor dari dalam yaitu faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi belajar yang berasal dari siswa belajar. 

Faktor dari dalam (internal) meliputi dua aspek, fisiologi 

dan psikologis. 

1) Fisiologi, faktor ini meliputi kondisi jasmaniah secara 

umum dan kondisi panca indra 

2) Kondisi psikologis, faktor ini meliputi kecerdasan, bakat, 

minat,motivasi, emosi dan kemampuan kognitif. 
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b.  Faktor dari luar yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar 

siswa yang mempengaruhi proses dan hasil belajar. Faktor-

faktor ini meliputi lingkungan sosial dan lingkungan non 

sosial.  

1) Lingkungan sosial yang dimaksud adalah manusia atau 

sesama manusia, baik manusia itu ada (kehadirannya) 

ataupun tidak langsung hadir. Dalam lingkungan sosial 

yang mempengaruhi belajar siswa ini dapat dibedakan 

menjadi tiga yaitu rumah, sekolah dan masyarakat. 

2) Lingkungan non sosial meliputi keadaan udara, waktu 

belajar,cuaca, lokasi gedung sekolah dan alat-alat 

pembelajaran. 

c.    Faktor pendekatan belajar (approach to learning) yaitu jenis 

upaya belajar yang meliputi strategi, model dan metode 

yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran materi-materi pelajaran. 

Dengan demikian guru harus memperhatikan perbedaan individu 

dalam memberikan pelajaran kepada mereka, supaya dapat menangani 

siswa sesuai dengan kondisinya untuk menunjang keberhasilan belajar. 

Hal tersebut dikarenakan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

peserta didik, satu dengan yang lainnya berbeda. 

3. Prinsip Belajar 

Menurut Gagne, (1977): 23) mengungkapkan bahwa ada sembilan 

prinsip yaitu :  

(a) Menarik perhatian,  

(b) Menyampaikan tujuan pembelajaran,  

(c) Mengingatkan konsep,  

(d) Menyampaikan materi pembelajaran,  

(e) Memberikan bimbingan,  

(f) Memperoleh kinerja,  

(g) Memberikan umpan balik,  

(h) Menilai hasil belajar dan 

(i) Memperkuat retensi dan transfer belajar. (dalam Eveline Siregar, 

2014) 

Menurut Sukmadinata dalam Suyono, (2012: 128) mengungkapkan 

bahwa prinsip belajar yaitu : belajar merupakan bagian dari 

perkembagan, belajar berlangsung seumur hidup, belajar mencakup 
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semua aspek kehidupan, kegiatan belajar berlansung disemua tempat, 

belajar yang terencana dan disengaja.  

Dengan demikian menurut penulis prinsip belajar memegang 

peranan yang penting diantaranya bisa memberikan materi 

pembelajaran dan belajar itu suatu proses yang berlangsung seumur 

hidup. 

4. Ciri-Ciri Belajar   

Menurut Eveline Siregar dkk, mengungkapkan bahwa ciri-ciri 

belajar yaitu:  

(a) upaya sadar dan disengaja (b) harus membuat siswa belajar (c) 

tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses 

dilaksanakan (d) pelaksanaannya terkendali baik isinya, waktu, 

proses maupun hasilnya. 

Menurut William Burton dalam Oemar Hamalik menyimpulkan ciri-ciri 

belajar yaitu : pengalaman belajar, proses belajar secara efektif, hasil 

belajar secara fungsional.  

5. Teori Belajar  

a) Teori Belajar Kognitivistik  

Eveline mengungkapkan, “Teori ini berpendapat bahwa teori ini 

lebih menekankan pada proses belajar daripada hasil belajar, belajar 

tidak sekedar melibatkan hubungan antara stimulus dan respon” 

(Eveline Siregar, 2014: 30). 

Sedangkan menurut Suyono dkk, (2012: 75) adalah sebagai 

berikut : 

Teori belajar kognitif lebih mementingkan proses belajar 

daripada hasil belajar. Teori ini menekankan bahwa perilaku 

seseorang ditentukan oleh persepsi serta pemahamannya 

tentang situasi yang berhubungan dengan tujuan belajarnya. 

Ratna mengatakan, “Teori belajar kognitif berpendapat bahwa 

perilaku yang tidak dapat diamati pun dapat dipelajari secara ilmiah” 

(Ratna Wilis Dahar, 2011: 27). 

b) Teori Belajar Humanistik 

Sementara itu menurut Eveline Siregar, (2014: 34) teori ini 

berpendapat bahwa : 
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Proses belajar harus berhulu pada manusia. Teori ini lebih 

tertarik pada gagasan tentang belajar dalam bentuknya yang 

paling ideal daripada belajar seperti apa yang biasa diamati 

dalam dunia kesehaarian. 

c) Teori Konstruktivistik 

Menurut  Eveline Siregar, (2014: 39) teori konstruktivistik 

adalah sebagai berikut : 

Teori ini memahami belajar sebagai proses pembentukan 

pengetahuan oleh pembelajar itu sendiri. Jadi dalam teori ini 

mengemukakan bahwa pengetahuan didapatkan atas 

pengalamannya sendiri.  

 Sedangkan Menurut Suyono dkk, (2012: 107) teori 

konstruktivistik yaitu : 

Teori ini berlandaskan gagasan bahwa perkembangan anak 

bermakna membangun struktur kognitifnya atau konsep 

jejaring untuk memahami dan menanggapi pengalaman fisik 

dalam lingkungan disekelilingnya  

d) Teori Ausubel  

Menurut teori ini belajar adalah proses internal yang tidak 

dapat diamati secara langsung. Teori ausubel ada dua jenis yaitu 

(1) Belajar Bermakna (2) Belajar Menghafal. Belajar bermakna 

adalah suatu proses belajar dimana informasi baru dihubungkan 

dengan struktur yang sudah dipunyai seseorang yang sedang 

belajar. 

Bermakna menurut ausubel merupakan suatu proses 

dikaitkannya informasi baru pada konsep-konsep relevan yang 

terdapat dalam struktur kognitif seseorang faktor paling penting 

yang mempengaruhi belajar adalah apa yang diketahui siswa. 

D. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar  

Hasil belajar menurut Nana Sujana (2012:  2,3,22) mengungkapkan 

bahwa : 

Belajar dan mengajar sebagai suatu proses mengandung tiga 

usur yang dapat dibedakan yakni tujuan pengajaran 

(instruksional), pengalaman (proses) belajar mengajar, dan hasil 

belajar.Menurut Nana Sujana mengungkapkan hasil belajar 

siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai 
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hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup aspek 

afektif, kognitif dan psikomotor.  

Sujana mengungkapkan hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya. Horward Kingsley membagi tiga 

macam hasil beajar, yakni (a) keterampilan dan kebiasaan, (b) 

pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita. Masing-

masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang telah 

ditetapkan dalam kurikulum. Sedangkan Gagne membagi lima 

kategori hasil belajar, yakni, (a) informasi verbal, (b) 

keterampilan intelektual, (c) strategi kognitif, (d) sikap, (e) 

keterampilan motoris.  

Sedangkan menurut Ahmad Susanto hasil belajar adalah kemampuan 

yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar (Ahmad Susanto 

2013: 5). 

Sementara itu, Oemar Hamalik mengatakan bahwa, “Hasil belajar 

bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan 

“(Oemar Hamalik, 2013: 27). 

Sedangkan menurut Dirman dkk, (2014: 16).mengungkapkan 

bahwa hasil belajar adalah : 

Hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang 

lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat 

perkembangan mental tersebut berwujud pada jenis-jenis ranah 

kognitif, afektif dan psikomotor. 

Menurut Hudojo, (2000: 1) menyatakan bahwa hasil belajar matematika 

sekolah ternyata tidak memuaskan berbagai pihak. (dalam Suhartati 

2012: 51) 

 Jadi, menurut penulis hasil belajar adalah perubahan tingkah laku 

yang dimiliki oleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran.  

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Nana mengatakan , “Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh 

dua faktor, yaitu faktor intern yang berasal dari siswa tersebut, dan 

faktor ekstern yang berasal dari luar diri siswa tersebut” (Nana Sujana, 

2014: 39-40).  

Faktor dari diri siswa terutama adalah kemampuan yang 

dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya 

terhadap hasil belajar yang dicapai siswa. Seperti yang telah 

dikemukakan oleh Clark, bahwa hasil belajar siswa di sekolah 70% 
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dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh 

lingkungan. Selain faktor kemampuan siswa, juga ada faktor lain seperti 

motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, serta 

masih banyak faktor lainnya. Adanya pengaruh dari dalam diri siswa, 

merupakan hal yang logis dan wajar, sebab hakikat perbuatan belajar 

adalah perubahan tingkahlaku yang diniati dan disadarinya. Siswa harus 

merasakan adanya kebutuhan untuk belajar dan berprestasi. 

Meskipun demikian, hasil yang dicapai masih juga bergantung dari 

lingkungan. Artinya, ada faktor-faktor yang berada diluar dirinya yang 

dapat menentukan atau mempengaruhi hasil belajar yang dicapai. Salah 

satu lingkungan belajar yang paling dominan mempengaruhi hasil 

belajar di sekolah adalah kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran 

adalah tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar mengajar 

dalam mencapai tujuan pengajaran. 

3. Macam-macam Hasil Belajar  

a. Pemahaman Konsep  

Menurut Bloom (1979: 89) mengungkapkan bahwa pemahaman 

adalah seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap dan 

memahami pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa (dalam 

Ahmad Susanto, 2013: 6). 

Menurut Dorothy J dalam Nursid Sumaatmadja, (2005: 2-3) 

mengungkapkan bahwa konsep merupakan sesuatu yang tergambar 

dalam pikiran atau gagasan (dalam Ahmad Susanto, 2013: 7).  

Untuk mengukur hasil belajar siswa melaui pemahaman 

konsep guru dapat melakukan evaluasi produk. 

b. Keterampilan Proses 

Menurut Usman dan Setiawati, (1993: 77) mengungkapkan bahwa 

ketrerampilan proses merupakan keterampilan yang memngarah 

kepada pembangunan kemampuan mental,fisik, dan sosial yang 

mendaar sebagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri 

individu siswa (dalam Ahmad Susanto, 2013: 9). 
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c. Sikap  

Menurut Lange dalam Azwar, (1998: 3) mengungkapkan bahwa 

sikap tidak hanya merupakan aspek mental semata, melainkan 

mencakup pula aspek respon fisik (dalam Ahmad Susanto, 2013: 

10). 

4. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar  

a. Faktor internal  

1) Faktor fisiologis  

Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang 

prima, tidak dalam keadaan lelah dan cape, tidak dalam 

keadaan cacat jasmani, semuanya akan membantu dalam 

proses dan hasil belajar. 

2) Faktor psikologis 

Setiap manusia atau peserta didik pada dasarnya memiliki 

kondisi psikologis yang berbeda-beda, terutama dalam hal 

kadar bukan dalam hal jenis, tentunya perbedaan-perbedaan 

ini akan berpengaruh pada proses dan hasil belajarnya.  

b. Faktor eksternal  

1) Faktor lingkungan  

Kondisi lingkungan juga mempengaruhi proses dan hasil 

belajar. Lingkungan ini dapat berupa lingkungan fisik atau 

alam dan dapat pula berupa lingkungan sosial. 

2) Faktor instrumental 

Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan 

penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang 

diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi 

sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan pembelajaran 

yang telah direncanakan. 

E. Pembelajaran Matematika  

1. Pengertian Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran pada hakikatnya tidak hanya sekedar menyampaikan 

pesan pembelajaran kepada peserta didik, akan tetapi merupakan 
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aktivitas profesional yang menuntut guru untuk dapat menggunakan 

keterampilan dasar mengajar secara terpadu, serta menciptakan sistem 

lingkungan yang memungkinkan peserta didik dapat belajar secara 

efektif dan efisien. 

Merujuk pada berbagai pendapat para ahli matematika SD dalam 

mengembangkan kreativitas dan kompetensi siswa, maka guru 

hendaknya dapat menyajikan pembelajaran yang efektif dan efisien, 

sesuai dengan kurikulum dan pola pikir siswa. Pembelajaran 

matematika yang baik adalah menggunakan metode ataupun model 

pembelajaran yang bervariasi. 

Pembelajaran merupakan proses membantu siswa- siswi untuk 

membangun konsep atau prinsip dengan kemampuan siswa-siswi 

sendiri melalui internalisasi sehingga konsep atau prinsip tersebut 

terbentuk.  

Depdiknas, (2001: 7) kata matematika berasal dari bahasa latin, 

manthanein atau mathema yang berarti “belajar atau hal yang 

dipelajari,” sedangkan dalam bahasa Belanda, matematika disebut 

Wiskunde atau ilmu pasti, yang kesemuanya berkaitan dengan penalaran 

(dalam Ahmad Susanto (2013: 184). 

Matematika juga merupakan mata pelajaran yang penting untuk 

diajarkan di MI karena matematika sangat berguna dalam kehidupan 

sehari-hari peserta didik dan diperlukan sebagai dasar untuk 

mempelajari matematika lanjut dan mata pelajaran lain. 

Menurut Dhiana Takwan menjelaskan bahwa matematika 

merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai 

disiplin dan mengembangkan daya pikir manusia. Mata 

pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua peserta 

didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik 

dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan 

kreatif, serta kemampuan bekerjasama (Dhiana Takwan, 2014: 

13). 

Sementara itu, menurut Prihandoko dalam Sri Widiyastuti, (2016: 2) 

matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua 

jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan 
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tinggi dan matematika merupakan ilmu dasar yang sudah menjadi alat 

untuk mempelajari ilmu-ilmu yang lain. Matematika sangat diperlukan 

dalam kehidupan manusia, maka matematika perlu diajarkan bagi siswa 

SD. 

Pembelajaran matematika bagi para siswa merupakan pembentukan 

pola pikir dalam pemahaman suatu pengertian maupun dalam penalaran 

suatu hubungan diantara pengertian-pengertian itu. Dalam pembelajaran 

matematika, para siswa dibiasakan untuk memperoleh pemahaman 

melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan yang tidak 

dimiliki dari sekumpulan objek (abstraksi). Siswa diberi pengalaman 

menggunakan matematika sebagai alat untuk memahami atau 

menyampaikan informasi misalnya melalui persamaan-persamaan, atau 

tabel-tabel dalam model-model matematika yang merupakan 

penyederhanaan dari soal-soal cerita atau soal-soal uraian matematika 

lainnya.  

NCTM (National Coucil of Teachers of Mathematics) 

merekomendasikan 4 (empat) prinsip pembelajaran matematika, 

yaitu :  

a. Matematika sebagai pemecahan masalah. 

b. Matematika sebagai penalaran. 

c. Matematika sebagai komunikasi, dan  

d. Matematika sebagai hubungan (Erman Suherman, 2003: 298). 

Matematika perlu diberikan kepada siswa untuk membekali 

mereka dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 

kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerjasama. Standar Isi dan 

Standar Kompetensi Lulusan (Depdiknas, 2006: 346) 

menyebutkan pemberian mata pelajaran matematika bertujuan 

agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut.  

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 

antara konsep dan mengaplikasi konsep atau logaritma secara 

luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah.  

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 

menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika.  

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, 

dan menafsirkan solusi yang diperoleh.  

d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, 

atau media lain untuk menjelaskan keadaan/masalah.  
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e. Memiliki sifat menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu: memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan 

minat dalam pelajaran matematika serta sikap ulet dan percaya 

diri dalam pemecahan masalah.  

2. Tujuan Pembelajaran Matematika  

 Tujuan umum pertama, pembelajaran matematika pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah adalah memberikan penekanan pada 

penataan latar dan pembentukan sikap siswa. Tujuan umum adalah 

memberikan penekanan pada keterampilan dalam penerapan 

matematika, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam 

membantu mempelajari ilmu pengetahuan lainnya. 

3. Fungsi Pembelajaran Matematika  

 Fungsi mata pelajaran matematika sebagai: alat, pola pikir, dan 

ilmu atau pengetahuan (Erman Suherman, 2003: 56). Pembelajaran 

matematika di sekolah menjadikan guru sadar akan perannya sebagai 

motivator dan pembimbing siswa dalam pembelajaran matematika di 

sekolah. 

F. Materi Bilangan Bulat  

Materi bilangan bulat yang akan penulis gunakan dalam penelitian 

meliputi :  

1. KI :  

Melakukan operasi hitung bilangan bulat dalam pemecahan masalah  

2. KD (Kompetensi Dasar) 

Mengurutkan bilangan bulat  

Menjumlahkan bilangan bulat  

Melakukan operasi hitung campuran bilangan bulat  

3. Indikator  

Mengetahui letak bilangan bulat  

Melakukan penjumlahan dan pengurangan positif dan negatif bilagan 

bulat 

Melakukan campuran bilangan bulat  

Untuk mengetahui letak bilangan bulat kita harus mengetahui 

dahulu apa itu bilangan asli dan cacah. Seperti yang kita ketahui 

bilangan bulat terdiri dari bilangan positif dan negatif dan nol, bilangan 
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positif yaitu bilangan-bilangan 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 dan seterusnya 

disebut juga bilangan cacah dan bilangan asli 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 jadi 

bilangan cacah merupakan gabungan dari bilangan nol dan bilangan 

asli. Sehingga bilangan positif yaitu bilangan asli.Perhatikan garis 

bilangan berikut ini: 

 

   

Setelah mengetahui letak bilangan bulat maka selanjutnya 

adalah menjumlahkan dan mengurangjan bilangan positif dan negatif 

dan memakai alat bantu.  

Dalam menghitung hasil penjumlahan dua bilangan bulat, dapat 

digunakan dengan menggunakan garis bilangan. Bilangan yang 

dijumlahkan digambarkan dengan anak panah dengan arah sesuai 

dengan bilangan tersebut. Apabila bilangan positif, anak panah 

menunjuk ke arah kanan. Sebaliknya, apabila bilangan negatif, anak 

panah menunjuk ke arah kiri. 

Untuk memantapkan pemahaman tentang cara menjumlahkan 

bilangan bulat, silahkan simak contoh soal di bawah ini. 

Contoh Soal 

Hitunglah hasil penjumlahan berikut dengan menggunakan garis 

bilangan 

1. 6+ (-8) = . . .? 

Penyelesaian: 

Perhatikan gambar garis bilangan di bawah ini. 
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Untuk menghitung 6 + (–8), perhatikan langkah-langkahnya 

berikut ini. 

- Gambarlah anak panah dari angka 0 sejauh 6 satuan ke kanan 

sampai pada angka 6 (a). 

- Gambarlah anak panah tadi dari angka 6 sejauh 8 satuan ke kiri 

sampai angka –2 (b). 

- Jadi, hasilnya dari 6 + (–8) = –2 (c). 

Setelah mengetahui penjumlahan dan pengurangan bilangan 

bulat sekarang yaitu operasi hitung bilangan bulat . Perlu kita 

ketahui, dalam mengerjakan operasi hitung campuran penjumlahan 

dan pengurangan yang terdiri dari dua pengerjaan atau lebih maka 

yang harus dikerjakan dahulu adalah yang awal atau di depan dan 

bila ada pengerjaan hitung campuran yang di berikurung ( ) maka 

pengerjaan itu harus didahulukan, sebelum menghitung pengerjaan 

lain. Baiklah Mari kita  perhatikan contoh berikut ini. 

Contoh :  

1. (- 4) + 8 - 3 

 

Jadi, (-4) + 8 - 3 = 4 - 3 = 1 

- Arah panah 0 ke -4 menunjukkan bilangan -4 karena negatif, Maka 

kearah kiri.  
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- Arah panah -4 ke 4 menunjukkan bilangan 8 karena positif kearah 

kanan 

- Arah panah dari 4 ke 1 menunjukkan -3 karna negatif maka ke 

arah kiri  

- jadi, (-4) + 8 - 3 = 1 

G. Kerangka Pemikiran  

Belajar adalah suatu proses untuk merubah tingkah laku peserta 

didik atau juga belajar merupakan modifikasi atau memperteguh kelakuan 

melalui pengalaman. Belajar bukan hanya mengingat akan tetapi lebih luas 

yaitu mengalami. 

Pada dasarnya matematika itu memiliki sifat yang abstrak dan 

tidak mudah difahami  sering kali matematika dianggap sulit oleh siswa 

sekolah dasar maka setiap konsep matematika diperlukan pengalaman 

melaului benda-benda nyata yaitu dengan alat peraga. 

Berhasil tidaknya siswa dalam belajar salah satunya dipengaruhi 

oleh kemampuan guru dalam menyajikan materi, maka dibutuhkan ealuasi 

tentang metode pembelajaran yang tepat, sehingga peserta didik menjadi 

tertarik dengan materi yang akan dipelajari sehingga dapat tercapai tujuan 

pembelajarannya. 

Dengan menggunakan alat peraga, guru dapat mengatasi 

keterbatasan waktu, tempat dan tenaga. Dengan menggunakan alat peraga 

juga dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian siswa sehingga 

siswa semangat dalam belajar. 

Keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar 

siswa banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam proses 

pembelajaran diantaranya adalah penggunaan alat peraga. Penggunaan alat 

peraga yang tepat akan membantu guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran. Alat peraga jembatan garis bilangan dapat membantu guru 

dan siswa dalam belajar Matematika materi bilangan bulat.  
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H. Penelitian Terdahulu 

Dari hasil yang penulis lakukan ditemukan beberapa hasil penelitian 

yan memiliki kemiripan dengan masalah yang akan diteliti oleh penulis 

yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurul Kholishoh mahasiswa 

jurusan PGMI fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon untuk 

kepentingan skripsi dengan judul “Pengaruh Kartu Bilangan 

terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Penjumlahan Bilangan 

Bulat di Kelas IV MI Hidayatus Shibyan Kecamatan Talun 

Kabupaten Cirebon.” Persamaan dalam penelitian penulis adalah 

terletak pada variabel Y yaitu Hasil Belajar Matematika. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel X, pada penelitian 

Siti Nurul Kholishoh menggunakan variabel X yaitu Pengaruh 

Kartu Bilangan, sedangkan penulis menggunakan variabel X yaitu 

Pengaruh Alat Peraga Jembatan aris Bilangan. 

2. Penelitian yang berjudul “ Pengaruh Penggunaan Alat Peraga 

Visual terhadap Hasil Belajar Matematika di MI AN-NUR Kota 

Cirebon” yang dilakukan oleh Sarah Depita Gunawan mahasiswa 

jurusan PGMI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon untuk 

kepentingan skripsi. Persamaan dalam penelitian diatas dengan 

penelitian penulis adalah terletak pada variabel Y yaitu Hasil 

Belajar Matematika. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

variabel , pada penelitian Sarah Depita Gunawan menggunakan 

variabel X yaitu Pengaruh Alat Peraga Visual, sedangkan penulis 

menggunakan variabel X yaitu Pengaruh Alat Peraga Jembatan aris 

Bilangan. 
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I. Hipotesis  

Setelah meneliti mengemukakan landasan teoritis dan kerangka 

berfikir langkah selanjutnya hipotesis. Hipotesis merupakan fikiran 

sementara atas penelitian yang akan dilakukan. Berdasarkan teori-teori dan 

kerangka pemikiran diatas maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu :  

Ho: Tidak ada pengaruh  penggunaan alat peraga jembatan garis 

bilangan terhadap hasil belajar siswa  

Ha: Ada pengaruh penggunaan alat peraga jembatan garis bilangan 

terhadap hasil belajar siswa  

 

 


